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Halaman Persembahan

Motto :

Hidup itu bagikan jarum jam yang terus berputar. Ada kalanya berada dia t as 

dan terkadang pula berada dibawah. Janganlah pernah menyerah terhadap 

keadaan, sesulit apapun itu Allah tidak akan pernah memberikan cobaan diluar 

batas kemampuan umatnya. Jangan pernah sombong dan terlena dengan apa 

yang telah dimiliki karena semua hanya titipan dan semua akan kembali kepada- 

Nya. Selama iman dan keyakinan masih ada Dia akan selalu setia bersamamu.

Jangan pernah menyerah untuk menggapai semua asa dan harapan

Tak selamanya kesulitan dan kegagalan jadi pematah semangat hidup, jatuh dan

terpuruk.

Tapi berusahalah keluar dari masalah dan bangkit ke arah yang lebih baik.

Laporan di persembahkan kepada :

• Allah SWT. Kekuatan yang mendasari untuk tetap teguh dalam mencari arti 

hidup yang sesungguhnya

• Kedua orang tua ku yang tercinta yang selalu memberi semangat dan doa

• Kedua adik ku yang kusayang

• Kedua buah hatiku yang tersayang M. Chesta Adiwangsa dan calon buah hatiku 

yang kedua yang selalu menemaniku menyusun skripsi. Mami sayang kalian

• Seluruh Bapak Ibu Dosen dan Staf administrasi yang telah membantu memberi 

nasehat, dukungan dan bimbingan

• Rekan-rekan seperjuangan

• Almamaterku
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kuliah tugas akhir pada jurusan teknik sipil.
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ABSTRAK

Perkerasan kaku (Rigid Pavement) yang menggunakan material beton 

dirancang untuk memikul beban kendaraan pada jalan itu sendiri. Salah satu unsur 

yang harus ada dalam campuran beton adalah filler. Adapun filler yang biasa 

digunakan yaitu abu batu, kapur dan semen. Dalam penelitian ini mencoba 

mengemukakan bahan lain sebagai altemative pengganti bahan filler yang biasa 

digunakan dalam campuran beton yaitu serbuk cangkang telur sehingga dapat 

bermanfaat dan dapat menurunkan biaya operasional pembuatannya. Serbuk 

cangkang telur merupakan serbuk yang dihasilkan dari tumbukan kulit telur yang 

telah dihaluskan, serbuk ini akan dijadikan sebagai bahan pengganti dan 

penambah filler (semen) yang digunakan dalam campuran perkerasan kaku {rigid 

pavement). Dimana campuran ini menggunakan pengujiaan kuat tekan yang 

diharapkan mendapatkan suatu hasil yang menyamai bahkan lebih dari campuran 

biasa. Dengan menggunakan semen portland type I, beton ini akan diuji pada 

umur 7, 14, 21, dan 28 hari dengan mutu beton K-350.
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1.1 Latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan material yang hampir selalu digunakan 

pada setiap bangunan modem dewasa ini. Berkat ditemukannya beton, struktur 

bangunan menjadi lebih kokoh, mudah dirawat, dan berdaya tahan tinggi. 

Kelebihan dari beton adalah mudah dicetak dalam bentuk dan ukuran 

dikehendaki.
yang

Selain pada bangunan, kita juga banyak menjumpai jalan yang dibangun 

dengan konstruksi beton. Jalan merupakan sarana infrastruktur vital yang 

menunjang aktifitas dan mobilitas kegitan perekonomian masyarakat 

Memiliki peranan sangat penting sebagai akses sirkulasi bagi pengguna fasilitas 

transportasi jalur darat, terutama jalan yang dilalui oleh kendaraan berat.

Dalam pekerjaan struktur untuk menghasilkan suatu konstruksi beton yang 

sesuai dengan kebutuhan, perlu diteliti dan diketahui kualitas bahan-bahan yang 

digunakan serta dosis pemakaian bahan tambah. Bahan tambah beton adalah 

bahan selain unsur pokok beton yaitu air, semen dan agregat yang ditambahkan 

pada adukan beton, sebelum ataupun sesudah pengadukan beton. Bahan tambah 

untuk beton dapat berupa bahan kimia atau bahan mineral yang dicampurkan ke 

dalam adukan beton untuk memperoleh bahan dan sifat-sifat khusus dari beton 

seperti kemudahan pengerjaan, waktu pengikatan, pencampuran, peningkatan 

keawetan dan sifat-sifat lainnya.

Harga semen yang semakin mahal mengakibatkan biaya pembuatan beton 

yang semakin mahal pula. Alternatif lain adalah dengan memanfaatkan bahan 

alam atau limbah industri, seperti kapur, abu terbang (fly ash), serbuk cangkang 

telur, bubuk kaca dan sebagainya. Penggunaan limbah industri merupakan 

alternatif yang baik, karena akan terjadi proses pemanfaatan sehingga limbah 

dapat dikurangi.

Pada pengujian laboratorium terdahulu, cangkang telur digunakan sebagai 
bahan stabilisasi tanah laterit pada jalan ( AJ.Olarewaju, 2011) dimana cangkang

umum.
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telur dapat menstabilisasikan tanah laterit di 8% dan memiliki sifat teknis sama 

dengan semen yang menstabilisasikan tanah laterit di 2%. Dari penelitian tersebut, 

serbuk cangkang telur mempunyai ikatan yang rendah terhadap tanah laterit akan 

tetapi bisa digunakan untuk meningkatkan kekuatan tanah yang akan digunakan 

sebagai tanah dasar (subgrade) dimana kinerja yang sangat tinggi tidak 

diperlukan.
Namun pada penelitian kali ini serbuk cangkang telur akan dijadikan 

sebagai bahan pengganti dan penambah filler yang digunakan dalam campuran 

beton dengan harapan dapat menambah kuat tekan beton karena butirannya yang 

sangat kecil dan mampu mengisi lubang pori pada beton.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah :

1. Perbandingan karakteristik campuran antara beton yang 

menggunakan cangkang telur sebagai filler dengan campuran beton 

yang menggunakan filler normal yaitu semen dengan metode kuat 

tekan yang dilakukan di laboratorium apakah sesuai dengan 

spesifikasi Bina Marga.

2. Komposisi campuran beton termasuk penentuan kadar optimum 

untuk campuran tersebut.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

1. Menganalisa pengaruh penggunaan serbuk cangkang telur terhadap perkerasan 

kaku (rigidpavement).

2. Mengevaluasi penggunaan beton dengan persentase penggunaan serbuk 

cangkang telur yang tepat untuk bahan perkerasan jalan.

3. Menganalisa dan mengetahui perbandingan antara beton normal dengan beton 

campuran serbuk cangkang telur dengan metode kuat tekan beton.

1.3

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan dengan penggunaan cangkang telur sebagai 

bahan pengganti dan penambah filler (semen) yang diperoleh dari berbagai
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sumber pengolahan makanan untuk perkerasan kaku yang akan dilakukan di 

laboratorium. Kemudian dilakukan perendaman selama 28 hari.

Sistematika Penulisan 

Pendahuluan

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Tinjauan pustaka

Bab ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan perkerasan 

kaku.

Metodologi penelitian

Bab ini membahas tentang metodelogi penelitian, lokasi penelitian, 

metode pengumpulan data, teknik pengkajian, dan analisa data 

yang digunakan.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menbahas tentang hasil penelitian dan menganalisis data 

yang diperoleh dari penelitian.

Kesimpulan dan saran

Menyimpulkan hasil-hasil yang didapat dari penelitian dan 

memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut.

1.5.

BAB. I

BAB. II

BAB. III

BAB. IV

BAB V
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